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Informasi Artikel ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan

Riwayat Artikel: pengenalan diri terhadap self-esteem remaja tunanetra di panti sosial bina
Terkirim, 24 April 2022 netra tuah sakato padang. Jenis penilitian ini ialah kuasi eksperimen
Revisi, 18 Nov 2022 dengan one group pretest posttest design. Dengan teknik purposive sampling
Diterima, 19 Nov 2022 didapatkan 15 subjek. Instrumen yang digunakan ialah Self-Liking and Self-
Competence Questionnaires —Revised Version (SLCS-R) oleh Tafarodi &

Kata Kunci: Swann (1995) dengan 16 item pernyataan yang telah diterjemahkan ke
: dalam bahasa Indonesia. Hasil uji wilcoxon signed berupa Zyy,, sebesar -
Pengenalan Diri; 3.417 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001. Dengan nilai probabilitas
Self-Esteem; sebesar o = 0,05, maka probabilitas Z.., kurang dari probabilitas yang
Remaja Tunanetra. telah ditentukan (0,001 < 0,05). Sehingga hipotesis diterima atau dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pelatihan pengenalan diri terhadap
self-esteem remaja tunanetra.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of self-introduction training on
the self-esteem of blind adolescents at the Bina Netra Tuah Sakato Padang Social
Institution. This is a quasi-experimental research with one group pretest posttest
design. The subjects were 15 people who were taken using purposive sampling
technique. The instrument used is the Self-Liking and Self-Competence
Questionnaires — Revised Version (SLCS-R) developed by Tafarodi & Swann
(1995) with 16 items that have been translated into Bahasa. The results of the
wilcoxon signed rank test showed that Zcount was found to be -3.417 with
probability or Asymp. Sig. (2-tailed) 0.001. When compared with the probability
value that has been determined, namely = 0.05, then the probability Zcount is less
than the predetermined probability (0.001 < 0.05). The hypothesis is accepted or it
can be concluded that there is an effect of self-introduction training on increasing
self-esteem of blind adolescents.
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa yang dialami dari
usia 10 sampai 13 tahun hingga usia 18 sampai 22 tahun (Santrock, 2012). Sayangnya tidak semua
remaja terlahir normal, terdapat remaja berkebutuhan khusus yang tidak bisa merasakan atau
mengalami hal-hal yang sama dengan remaja normal lainnya. Remaja berkebutuhan khusus
memiliki keterbatasan yang sulit dipahami oleh orang lain sehingga rentan menerima bullying,
diskriminasi, dan pandangan sebelah mata dari lingkungan sekitarnya. Remaja berkebutuhan
khusus yang merasakan penolakan dari lingkungannya seperti bullying secara berulang-ulang
dikhawatirkan dapat merasa takut, terintimidasi, dan rendah self-esteem.

Self-esteem merupakan evaluasi yang diberikan kepada seseorang pada diri sendiri secara
keseluruhan (Santrock, 2011). Self-estcem penting bagi individu, hal ini dikarenakan self-estecem
berperan sebagai sebuah daya tahan untuk menghadapi perkembangan psikologis. Tingkat self-esteem
yang tinggi dapat menjadikan remaja lebih sejahtera dalam hubungan sosial, kesehatan diri, dan
kehidupannya sehari-hari (Hadori et al., 2020). Meskipun demikian, umumnya remaja memiliki
kesulitan dalam selfesteemnya (Schafthuser et al., 2017). Terutama pada remaja berkebutuhan
khusus yang sangat berisiko mempunyai tingkat self-esteem: yang rendah diakibatkan kondisinya yang
tidak dapat diterima dengan mudah sehingga cenderung memandang dirinya secara negatif. Remaja
berkebutuhan khusus memiliki self-esteem rendah dikarenakan nggapan terkait dirinya yang tidak
bermanfaat bagi lingkungannya (Emira & Sari, 2018). Keterbatasan yang dimiliki remaja
berkebutuhan khusus menyebabkan timbulnya rasa ketergantungan kepada orang lain, rasa tidak
berdaya, rasa bersalah, rasa malu, dan merasa dirinya tidak berguna sehingga hal-hal tersebut yang
menjadikan rendahnya tingkat self-esteern remaja berkebutuhan khusus (Mushtaq, 2016).

Berdasarkan studi pendahuluan Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang, diketahui
bahwa sebagian besar remaja tunanetra menilai dirinya tidak mampu melakukan apapun sendirian,
merasa malu dengan keterbatasan yang dimiliki, merasa tidak dapat berbaur dengan orang lain, dan
sering merasa gagal dalam belajar. Hal ini sesuai dengan karakteristik self-esteern rendah. Upaya
untuk menambah tingkat self-estem diantaranya ialah melakukan pelatihan pengenalan diri yang
merupakan suatu pelatihan untuk mengenal diri sendiri melalui proses pengungkapan diri dan
umpan balik (Handayani et al., 1998).

Pelatihan pengenalan diri merupakan pelatihan yang dapat dilakukan untuk lebih mengenal
diri sendiri dengan pengungkapan diri dan umpan balik. Pada dasarnya pelatihan ini disusun
berdasarkan konsep Jendela Johari, dimana terdapat 4 sel jendela yang terdiri dari daerah publik,
buta, tersembunyi, dan tidak disadari yang tiap bagian menggambarkan hubungan interpersonal
individu. Pelatihan ini bertujuan untuk memperluas area publik (diketahui diri dan orang lain).
Dengan meluasnya area publik, maka individu dapat menerima dirinya dan meningkatnya self-esteem
(Handayani et al., 1998). Pelatihan pengenalan diri telah diketahui mampu meningkatkan self-esteem
remaja yang tinggal di panti asuhan (Restuti et al., 2015). Selain itu, pelatihan pengenalan diri juga
mampu meningkatkan self-esteem dan penerimaan diri mahasiswa (Handayani et al., 1998).

Penelitian terdahulu mengenai self-esteermn remaja berkebutuhan khusus selama ini hanya
mencari hubungan dengan variabel lain dan belum ada yang melakukan penelitian eksperimen
sebagai upaya untuk meningkatkan self-esteem remaja berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, peneliti
memberikan pelatihan pengenalan diri sebagai upaya untuk meningkatkan self-esteemn remaja
berkebutuhan khusus, terutama pada remaja tunanetra. Pelatihan pengenalan diri juga belum
pernah diberikan kepada remaja berkebutuhan khusus. Dengan memberikan pelatihan pengenalan
diri diharapkan dapat meningkatkan self-esteemm remaja berkebutuhan khusus, terutama remaja
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tunanetra. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Pengenalan Diri
terhadap Self-esteemm Remaja Tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang.

Metode

Jenis penelitian ini ialah eksperimental-kuasi dengan one group pretest posttest design. Pada
desain ini, diawali dengan melakukan pengukuran (pretest) terhadap self-esteem. Kemudian diberikan
pelatihan, setelah itu pengukuran kembali dilakukan (postfest) sama seperti saat pretest. Hasil
perlakuan akan dilihat dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Populasi dari penelitian ini
merupakan seluruh remaja tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang. Dengan
teknik purposive sampling, didapatkan 15 subjek. Adapun kriteria subjek, yaitu remaja tunanetra yang
berada di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang, berusia 16-21 tahun dan memiliki tingkat
inteligensi normal. Waktu penelitian dilaksanakan selama 5 hari. Adapun gambaran pelaksanaan
penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Rincian Kegiatan Penelitian

Pertemuan Materi Metode Durasi
Pertama Perkenalan Permainan 60 menit
Kedua 1. Konsep dan teknik pengenalan diri Ceramah, diskusi 60 menit
2. Mengisi Johari Window
Ketiga 1. Pengungkapan diri melalui suatu kasus  Permainan, diskusi 60 menit
2. Umpan balik
1. Pengungkapan diri o _ )
Keempat 2. Umpan balik Instrospeksi, diskusi 60 menit
3. Mengisi Johari Window
Kelima 1. Pengungkapan diri seutuhnya Instrospeksi, diskusi 60 menit
2. Harapan

Instrumen yang digunakan ialah Self-Liking and Self-Competence Questionnaires —Revised Version
(SLCS-R) oleh Tafarodi & Swann (1995) dengan 16 item pernyataan yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji wilcoxon signed rank test
untuk mengetahui hasil dari pengamatan dua data yang berpasangan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pelatihan pengenalan diri terhadap self-esteem
remaja tunanetra di Panti Sosial Bina Netra Tuah Sakato Padang. Analisis menggunakan wilcoxon
signed rank menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Wilcoxon Signed Rank

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest- Negative ranks 0 .00 .00
Pretest Positive ranks 15° 8.00 120.00
Ties 0°
Total 15
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Tabel di atas menunjukkan negative ranks (selisih negatif), positive ranks (selisih positif), dan ties
(kesamaan nilai) antara hasil pretest dan posttest. Terlihat pada tabel bahwa negative ranks pretest dan
posttest ialah 0 yang berarti tidak ada penurunan dari nilai pretest ke posttest. Selanjutnya pada data
positive ranks terdapat 15 yang berarti 15 subjek mengalami peningkatan nilai dari pretest ke posttest.
Rata-rata peningkatan nilai tersebut ialah sebesar 8 dan jumlah ranking positifnya ialah 120. Untuk
data ties didapatkan nilai 0 yang berarti tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Test Statistic®
Posttest — Pretest

Z -3.417°

Asymp. Sig. (2-tailed) .001

Hasil uji Wilcoxon signed rank berupa Zp;ung sebesar -3.417 dengan probabilitas atau Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,001. Dengan nilai probabilitas yang telah ditetapkan, yaitu a = 0,05, maka probabilitas
Zyiung kurang dari probabilitas yang telah ditentukan (0,001 < 0,05). Apabila diinterpretasikan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, dalam penelitian ini diterima. Sehinga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pelatihan pengenalan diri terhadap peningkatan self-esteemn remaja
tunanetra.

Sesuai dengan terujinya hipotesis, maka modul yang digunakan dalam pelatihan ini terbukti
mampu meningkatkan self-esteemn remaja tunannetra. Modul di rancang sesuai teknik-teknik dalam
pengenalan diri, yaitu pengungkapan diri dan umpan balik. Materi dan kegiatan pelatihan disusun
agar subjek semakin mengenali diri sehingga mampu memberikan penilaian terhadap dirinya
sendiri. Pelatihan pengenalan diri membantu subjek untuk terbuka dengan kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki. Proses pengungkapan diri dalam pelatihan ini dilakukan dengan
mengutamakan kenyamanan subjek. Suasana dibangun agar menyenangkan dan bersahabat tanpa
ada unsur paksaan atau ancaman sehingga subjek mampu melakukan pengungkapan diri.
Pengungkapan diri merupakan penyampaian reaksi terhadap situasi sekarang dengan membagikan
pengalaman dahulu yang mirip dengan situasi sekarang sehingga pengalaman dahulu membantu
dalam merespon situasi sekarang (Kumalasari & Desiningrum, 2016). Dengan kata Ilain,
pengungkapan diri merupakan kegiatan menyampaikan informasi terkait dengan diri untuk
dibagikan dengan orang lain. Dengan pengungkapan diri dapat timbul kepercayaan diri dan
mempermudah individu untuk mengevaluasi diri sehingga dapat meningkatkan kemampuan diri
(Gamayanti et al., 2018). Sesuai dengan ciri-ciri dari individu dengan tingkat self-esteem tinggi, yaitu
memiliki kepercayaan diri dan mampu menerima hal negatif dan mencoba memperbaiki diri
(Febrina et al., 2018).

Pengungkapan diri terkait dengan umpan balik. Umpan balik diberikan oleh individu atau
kelompok kepada individu yang telah melakukan pengungkapan diri. Umpan balik diperlukan agar
penilaian diri tidak hanya berasal dari diri sendiri, namun juga dapat diperoleh dari penilaian orang
lain yang memiiki pandangan berbeda. Hal ini tentunya baik bagi individu karena dapat semakin
mengenali dirinya melalui orang lain dan mampu memberikan penilaian diri secara objektif.
Dengan adanya umpan balik, subjek mendapatkan pengetahuan baru terkait kelemahan dan
kelebihan yang mereka miliki. Hal ini membantu subjek untuk semakin memahami dirinya. Untuk
mendapatkan self-esteemn yang positif, dibutuhkan pengenalan dan pemahaman diri yang baik.

Pengenalan diri mengarahkan individu untuk mendapatkan self-knowledge dan self-insight yang
nantinya akan berkaitan dengan penerimaan diri. Penerimaan diri merupakan kemampuan individu
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untuk menyadari karakteristik diri dan memanfaatkannya dengan baik. Penerimaan diri erat
hubungannya dengan konsep diri. Konsep diri yang positif membantu individu untuk menerima
keadaannya sehingga tercipta selfesteem yang positif (Handayani et al., 1998). Self-esteem sangat
berkaitan dengan individu yang bisa menerima atau tidak menerima kondisinya. Individu dengan
self-esteem yang tinggi akan tampak dari kemampuannya untuk melakukan penerimaan diri, yakin
terhadap kemampuan diri, percaya diri dan bangga dengan diri (Triwahyuningsih et al., 2017).

Pada remaja sendiri, pengenalan diri merupakan salah satu tugas dalam perkembangannya.
Remaja yang tidak mampu mengenali dirinya sangat rentan mencari identitas dengan jalan yang
salah dan berakhir melakukan kenakalan remaja. Pengenalan diri pada remaja membantu dalam
penyesuaian diri berupa pengetahuan terhadap batas kemampuan diri, selain itu pengenalan diri
dapat membantu individu untuk mengetahui apa yang dibutuhkan untuk kehidupannya dan
membantu individu untuk menjadi percaya diri karena ada kemampuan untuk lebih menunjukkan
kelebihan dibandingkan kelemahan (Damayanti et al., 2021). Dengan mengetahui kelemahan dan
kelebihan diri, remaja dapat mengembangkan potensinya untuk menunjang masa depan. Tidak
hanya pada remaja normal, hal ini juga berlaku pada remaja tunanetra.

Oleh karena itu, pelatihan pengenalan diri sangat baik untuk diberikan kepada remaja
tunanetra. Dengan pelatihan pengenalan diri, remaja tunanetra dapat mengetahui kelebihan dan
kelemahan yang ada pada dirinya. Hal ini penting agar remaja tunanetra mampu menyadari bahwa
disamping keterbatasan fisik yang dialami, tetap ada kelebihan dan potensi di dalam diri. Sehingga
remaja tunanetra memiliki gambaran self-esteem yang positif yang ditunjukkan dengan penerimaan
diri dan meyakini kemampuan yang dimiliki. Remaja tunanetra juga diharapkan tidak mudah
menyerah terhadap keadaannya dan tetap memiliki semangat untuk meraih masa depan, karena self-
esteemn memiliki peran dalam penentuan tujuan dan cita-cita individu (Branden, 2011).

Keterbatasan dalam penelitian ini ialah tidak adanya kelompok kontrol. Kelompok kontrol
diperlukan sebagai pembanding antara kelompok yang mendapatkan pelatihan dan kelompok yang
tidak mendapatkan pelatihan. Keterbatasan jumlah subjek, yaitu remaja tunanetra, menjadi alasan
ditiadakannya kelompok kontrol. Dalam mengatasi keterbatasan ini, untuk penelitian lebih lanjut,
disarankan agar memperluas jangkauan subjek.

Kesimpulan

Pelatihan pengenalan diri dapat digunakan untuk meningkatkan self-esteem remaja tunanetra.
Pelatihan ini menjadikan remaja tunanetra semakin mengenali diri sehingga mampu memberikan
penilaian terhadap dirinya sendiri. Pelatihan ini juga membantu subjek untuk terbuka dengan
kelebihan dan kekurangannya. Pengetahuan terhadap kelemahan dan kelebihan diri dapat
membantu remaja dalam mengembangkan potensinya untuk menunjang masa depan. Tidak hanya
pada remaja normal, hal ini juga berlaku pada remaja tunanetra. Dengan pelatihan pengenalan diri,
remaja tunanetra dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan diri. Hal ini penting agar remaja
tunanetra mampu menyadari bahwa disamping keterbatasan fisik yang dialami, tetap ada kelebihan
dan potensi dalam diri. Sehingga remaja tunanetra memiliki gambaran self-esteemn yang positif yang
ditunjukkan dengan penerimaan diri dan meyakini kemampuan yang dimiliki. Remaja tunanetra
juga diharapkan tidak mudah menyerah terhadap keadaannya dan tetap memiliki semangat untuk
meraih masa depan, karena self-estecern memiliki peran dalam penentuan tujuan dan cita-cita individu.
Namun, penelitian ini tetap memiliki keterbatasan karena tidak adanya kelompok kontrol.
Kelompok kontrol diperlukan sebagai pembanding antara kelompok yang mendapat pelakuan dan
kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan. Keterbatasan jumlah subjek, yaitu remaja tunanetra,
menjadi alasan ditiadakannya kelompok kontrol. Dalam mengatasi keterbatasan ini, untuk
penelitian lebih lanjut, disarankan agar memperluas jangkauan subjek.
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